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Abstract — Fixed assets are a very important component of a company or organization. The process of
recording fixed assets requires precision that is not small and requires reporting which is also not simple. Fixed
assets are often a major part of government assets, and are therefore significant in presenting balance sheets.
Similarly, the recording of fixed assets carried out in this study is in Embaloh Hilir sub-district, Kapuas Hulu
Regency. The management that has been done so far still uses a simple system, namely by recording the receipt
of fixed assets in a number processing application and notebook. Therefore, the process of recording
transactions and preparing reports is often time consuming and errors occur. For this reason, a fixed asset
information system is built using the waterfall development model, so that a system can be produced that can
facilitate data processing, accelerate the reporting process and with better data security.
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I. PENDAHULUAN

Fenomena menguatnya tuntutan akuntabilitas atas
lembaga-lembaga publik baik di pusat maupun di
daerah, menunjukkan bahwa tuntutan masyarakat
terhadap pelaksanaan akuntabilitas publik oleh
organisasi pemerintah, baik Pemerintah Pusat
maupun Pemerintah Daerah semakin menguat,
berkenaan dengan hal tersebut penciptaan
akuntabilitas publik harus dilaksanakan dalam
sistem dan standar akuntansi pemerintahan untuk
dapat menciptakan Good Governance (Juwita,
2013).

Salah satu yang sudah diterapkan oleh pemerintah
Pusat untuk menciptakan God Governance adalah
implementasi ~ Sistem  Informasi  Manajemen
Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK- BMN)
dimana dilihat dari sisi pengguna, telah berjalan
dengan efektif ketika pegawai yang ditempatkan
sebagai operator sistem memiliki bekal pengetahuan
yang memadai dalam mengoperasikan aplikasi.
Selain itu dari sisi produk yang dihasilkan oleh
Aplikasi SIMAK-BMN berupa kualitas informasi
BMN yang digunakan oleh suatu entitas akuntansi
barang, telah berjalan dengan efektif sehingga
menghasilkan status opini WTP (Nasrudin, 2015).

Sedangkan penerapan sistem informasi akuntansi
bagi pemerintah daerah diatur dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005. BPKP melalui
Tim Aplikasi SIMDA pada Deputi Pengawasan
Bidang Penyelenggaraan Keuangan Daerah telah
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen
Daerah Barang Milik Daerah (SIMDA-BMD).

Program aplikasi SIMDA-BMD adalah suatu
program aplikasi yang digunakan untuk melakukan
proses pengelolaan BMD secara terkomputerisasi
yang bertujuan untuk menyelaraskan penerapan
kebijakan pengelolaan BMD sesuai dengan
ketentuan yang berlaku (Supriyanto, 2015).

Menurut beberapa penelitian, penerapan SIMDA
telah meningkatkan efektifitas kerja pemerintah
daerah. Pada DPPKAD Pemalang misalnya mampu
meningkatkan efektivitas sebesar 80% (Utami &
Sari, 2017). Sedangkan penerapan SIMDA pada
Kabupaten Grobogan dalam penatausahaan aset
dikategorikan baik karena dinilai dari sebagian besar
variabel telah memberikan kepuasan bagi pengguna
dan memberikan net benefits (Laksono, 2017).

Hasil penelitian tersebut di atas membuktikan hasil
penelitian (Juwita, 2013) yang menyimpulkan
bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan
dan penerapan sistem informasi  akuntansi
berpengaruh secara simultan terhadap kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan.

Tahun 2018 ini, pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu
telah  mendapatkan  opini  Wajar  Tanpa
Pengecualiaan (WTP). Predikat ini tentunya
diperoleh atas kerjasama semua pihak terkait. Dan
yang tidak dapat dipisahkan adalah kerjasama dari
pemerintah Kecamatan, salah satunya Kecamatan
Embaloh hilir. Untuk  menunjang  dan
mempertahankan predikat tersebut selain tentunya
dengan mengikuti arahan pemerintah  untuk
menggunakan SIMDA, maka diajukan pula suatu
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sistem khusus untuk mengelola aset tetap milik
kecamatan Embaloh hilir sebagai backup sistem
hingga Kecamatan Embaloh hilir siap menerapkan
SIMDA secara menyeluruh.

Aset tetap meliputi tanah, peralatan dan mesin,
gedung dan bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan,
aset tetap lainnya, dan konstruksi dalam pengerjaan.
Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai
masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk
digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan,
dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh
masyarakat umum (DJPK, 2010).

Hasil akhir yang dicapai pada sistem informasi
manajemen aset mempunyai kelebihan dalam
membantu user untuk memperoleh informasi lebih
cepat, tepat dan akurat mengenai data aset tetap,
penyusutan, data mutasi, dan data ruang,
(Wulandari, 2014)

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

1) Observasi (Observation): Peneliti melakukan
pengamatan dan  kunjungan langsung pada
Kecamatan Embaloh hilir, Kabupaten Kapuas Hulu,
Kalimantan Barat untuk menganalisa prosedur
manajemen aset tetap yang terjadi disana,
permasalahan yang ada dan spesifikasi kebutuhan
sistem yang baru.

2) Wawancara (Interview): Dalam pengumpulan
data dan untuk melengkapi data atas penelitian ini,
Peneliti melakukan wawancara dengan Bagian
Pengurus Barang di Kecamatan Embaloh Hilir.

3) Studi Pustaka (Literature): Peneliti menggunakan
buku tekstual, hasil-hasil penelitian di jurnal, dan
literatur lainnya yang berhubungan dengan masalah
sehingga dapat membantu penyelesaian penelitian
ini.

B. Metode Pengembangan Sistem

Metode Waterfall menjadi pilihan oleh peneliti.
Penggunaan metode pengembangan  waterfall
menyebabkan, analis dan pengguna melakukan
tahap demi tahap pada System Development Life
Cycle (SDLC) secara berurutan dari satu tahap ke
tahap berikutnya. Begitu pekerjaan yang dihasilkan
dalam satu fase disetujui, fase tersebut berakhir dan
fase berikutnya dimulai. Seiring kemajuan proyek
dari fase ke fase, ia bergerak maju dengan cara yang
sama seperti air terjun. Tahapan SDLC vyang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pendapat Alan Dennis yang termuat juga dalam
(Lestari & Syamsiah, 2017) seperti yang terlihat
pada gambar 1.

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 1. Waterfall Development

Pada tahap perencanaan (planning) telah dilakukan
proses dasar tentang mengapa sistem informasi aset
tetap pada Kecamatan Embaloh Hilir ini harus
dibangun, yakni karena adanya permasalahan pada
pengolahan, penyimpanan dan keamanan data.
Selanjutnya di tahap analisis (analysis) ditentukan
siapa yang akan bertugas sebagai pengguna sistem
ini serta kebutuhan fungsional apa saja yang
diperlukan. Pada tahap desain (design) memutuskan
bagaimana sistem akan beroperasi dalam hal
perangkat keras, perangkat lunak, form dan laporan
yang akan digunakan, rancangan basis data dan file
yang akan dibutuhkan. Tahap akhir dalam SDLC
adalah tahap implementasi (implementation), dimana
sistem ini benar-benar dibangun, dalam hal ini
sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman
Java dan didukung DBMS Mysql.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisa Kebutuhan Fungsional

Sistem Informasi Aset Tetap ini memiliki dua level
yaitu pengurus barang dan camat yang bertujuan
untuk mengakses form yang ada di dalam aplikasi
sesuai dengan akses atau kebutuhannya masing-
masing, seperti yang terlihat pada Tabel 1 di bawah
ini.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

Pengguna Kebutuhan Fungsional
Bagian Al. Melakukan Login
Pengurus A2. Mengolah Data Aset Tetap
Barang A3. Mengolah Data Komponen Aset
Tetap

A4. Mengolah Data Pegawai

A5. Mengolah Data Barang

A6. Mengolah Data Periode

A7. Mengolah Data Satuan
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A8. Mengolah Data Pengguna

A9. Mengolah Data Rencana
Kebutuhan Barang Unit (RKBU)

A10. Mengolah Data Rencana
Kebutuhan Pemeliharaan Barang
Unit (RKPBU)

All. Mengolah Data KIB A (Tanah)

Al12. Mengolah Data KIB B (Mesin
dan Peralatan)

A13. Mengolah Data KIB C
(Gedung dan Bangunan)

pengguna, data satuan, dan data
periode, data rkbu, data rkpbu,
data kib a, data kib b, data kib c,
data penyusutan kib b, data
penyusutan Kib ¢ serta mencetak
laporan rkbu, laporan rkpbu,
laporan kib a, laporan kib b,
laporan  kib ¢, laporan
penyusutan kib b, dan laporan
penyusutan kib c.

Al4. Mengolah Data
Penyusutan KIB B (Peralatan dan
Mesin)

A15. Mengolah Data Penyusutan
KIB C (Gedung dan Bangunan)

Pre-Conditions Pengurus Barang mengakses
form login
Post-Conditions Pengurus Barang melakukan

login dan masuk ke halaman
utama

Al16. Mencetak Laporan

Camat

B1. Melakukan Login

B2. Mencetak Laporan

Sumber: Hasil Penelitian (2017)

Penggambaran setiap Kebutuhan Fungsional di atas
dapat terlihat melalui Usecase Diagram untuk
setiap level pengguna pada gambar 2 dan gambar 3.

Mencetak
Laporan KIB A
;
’
/
ten ran
Pen

er
_ at
Mengolah
Data KIB C
7 wer at
‘enyusutan KIB C,

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 1. Use Case Diagram Pengurus Barang

Adapun di Tabel 2 memuat deskripsi dari Use Case
Diagram Pengurus Barang.

Tabel 2. Deskripsi Use Case Diagram Pengurus Barang

Use Case Name Kunjungan
Requirements Al-A16
Goal Pengurus dapat melakukan

login dan mengolah data aset
tetap, data komponen aset tetap,
data barang, data pegawai, data

Failed End Pengurus Barang dapat
Condition membatalkan login
Primary Actors Pengurus Barang
Main Flow / Basic 1. Pengurus barang
Path dapat melakukan
login
2. Pengurus Barang
dapat mengolah data
aset tetap
3. Pengurus Barang

dapat mengolah data
komponen aset tetap

4. Pengurus Barang
dapat mengolah data
barang

5. Pengurus Barang
dapat mengolah data
pegawai

6. Pengurus Barang
dapat mengolah data
pengguna

7. Pengurus Barang
dapat mengolah data
satuan

8. Pengurus Barang
dapat mengolah data
periode

9. Pengurus Barang
dapat mengolah data
rkbu

10. Pengurus Barang

dapat mengolah data
rkpbu

11. Pengurus Barang
dapat mengolah data
kib a

12. Pengurus Barang
dapat mengolah data
kib b

13. Pengurus Barang
dapat mengolah data
kib ¢

14. Pengurus Barang
dapat mengolah data
penyusutan kib b

15. Pengurus Barang
dapat mengolah data
penyusutan kib ¢

16. Pengurus Barang
dapat mencetak data
laporan

Invariant

186

p-1SSN 1411-8637 e-1ISSN 2550-1178



Perspektif
Vol. XVI No.2 September 2018

Sumber: hasil penelitian (2017)

uc ucCamat /
\ EXtEHd»\
RE
Mencetak
\ Laporan RKBU
,/ [ «mend» o
7 \ \
" ‘\ \xexlend»
L 1 Mencetak
/ | «exte nd» \ Lapor:n RKPBU
Camat l

xextend» extend» «extend»
Mencetak
Laporan KIB A
l

|

| Mencetak

|\ LaporanKie®

|

Mencetak

Mencetak Laporan Mencetak Laporan Laporan KIB C

Penyusutan KIB C Penyusutan KIB B

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 2. Use Case Diagram Camat

Adapun di Tabel 3 memuat deskripsi dari Use Case
Diagram Camat.

Tabel 3 Deskripsi Use Case Diagram Camat

Use Case Name

Kunjungan

Requirements

B1-B2

Goal

Camat dapat melakukan login

dan melihat ataupun mencetak
laporan rkbu, laporan rkpbu,
laporan kib a, laporan kib b,
laporan  kib ¢, laporan
penyusutan kib b, laporan
penyusutan kib c.

Pre-Conditions Camat mengakses form login

Post-Conditions Camat melakukan login dan

masuk ke halaman utama

Failed End Camat dapat membatalkan login
Condition
Primary Actors Camat
Main Flow / Basic 1. Camat dapat
Path melakukan login

2. Camat dapat mencetak

laporan

Invariant -

Sumber: Hasil Penelitian (2017)

Tahap  selanjutnya pada  Analisa adalah
membuatkan Activity Diagram untuk setiap Use
Case pada Use Case Diagram, adapun Activity
Diagram yang Peneliti tampilkan di naskah
penelitian ini hanya beberapa diagram saja.

Pengurus Barang Aplikasi

sgenpiken Fory
nnnnn

Kiik Tombol
[Memilin Tamban] T

<>e

[Menmilih Ubal

atau Hapug)

@m = enggun pa@ ( WenginputData )
ol Pengauns

A

{men

Al T
us

Kiik Tombol Ubah

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 3. Activity Diagram Pengolahan Data Pengguna

act akvLogin /

Pengurus Barang Aplikasi

aplikasi e form login

Pilih NIP dan

kata

sandi )\

Cek NIP dan
Kata Sandi

(tidsk cocok)

Menampilkan
Menu Utama

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 4. Activity Diagram Login
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act Requirements act Requirements

Pengurus Barang Aplikasi

Aplikasi

Menampilkan Form
Assel Tetap

Mulai
Membuka Form
Inventaris Barang

{Memilih Tambah]

Menampilkan Form
Inventaris Barang

Kiik Tombol
Tambah

Menampilkan Form input

Y {Memilih Tamhnh]w
[Memilih uha\vh atau Hapus] Fé Wem\‘.v‘,. N — ]
¢ (oo )

(th Data Asset Tetap ) CMWW oata A> Wenginput Data yang
oad Tabel Tean akan gica

< /> [menyimpan] <w> [membatalian]
[menyimpan] {membatalian]
ik Tombol *
impan Batal
[Data Ada] Simpa: S

ik Tombol
Simpan oara

fi

Data yang

\ ditemukan

pesan
*Data Tidak Ada"

[Data Tidak Ada]

Kiik Tombol
Keluar

{menghapusy

Kiik Tombol
Keluar

{menghapust {membatalian]- {membatallan
[mengubah] [mengubah]
Kiik Tombol Kiik Tombol Kiik Tombol Kiik Tombol |
- = . sasl

Kiik Tombol Ubah

'

Kiik Tombol Ubah

i

Menampilkan Data
Inv entaris Barang

Menampilkan Data.
Asset Tetap

Sumber: Hasil Penelitian (2017) Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 5. Activity Diagram Pengolahan Gambar 7. Activity Diagram Pengolahan Data Inventaris
Data Aset Tetap Barang (KIB)

act Requirements act Requirements

Pengurus Barang Aplikasi AolikasT
Mul ulai
Wenampilkan Form orm )
Membuka Form RKBU RKEU Membuka Form Penyusutan Penyusutan Inventaris
Inventaris Barang Saran

Kiik Tombol

Menampilkan Form input
Tambah e i

Menampilkan Form input
Data

{Memilih Tambah]

o can r
@enwm Data yang ) ( Wenginput baa )
akan aica!

l'“e“y"“"“"lzé [membatalkan]
[Data Ada] Simpar

[Data Tidak Ada]

Kiik Tombol
{Memilin Tambah] Tambah

o can r
(.mmm Data yang ) ( Wenginput bata )
aian ccar

I ol [memptatian]
Kik Tombol KLk Tombol
(e Batal
[Data Ada) Slgea

[Data Tidak Ada]

fi

Data yang Data yang

\ ditemukan “\ ditemukan

pesan
. " et
Data Toak Ad > "o paet |
ik Tomoor Kk Tomoo
Keliar Keliar
{menghapus} {membatalian {menghapus] {membataliant
[mengybah] [mengubah]
ik Tombol ik Tombol | ik Tombol
b Batal |
ap el

Kiik Tombol Ubah

o
g

i
i

Kiik Tombol Ubah

Menampilkan Data.
RKBU

Menampilkan Data
Penyusutan Inventaris Barang

Sumber: Hasil Pgr!elitia_m (2017) Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 6. Activity Diagram Pengolahan Data Rencana Gambar 8. Activity Diagram Penyusutan Inventaris
Kebutuhan Barang Unit Barang
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actADwans /

Pengurus Barang

Aplikasi

Mulai

Menilih Form Cetak

Laporan

Menampilkan Form
Cetak Laporan

[oetek sesuai bode) {ceteksemual

[oetek sesuai nama] V{cetak seuai perioe]

Klik Cetak

emua Periods

@
Input
Periode

[memilih lelua]

menutup tampilan cetak Y2t

Klik Tombol Keluar

mencetal]

menampilkan data
sesual krteria
[cetak aporar]
mencetak laporan

Selesai

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 10. Activity Diagram Cetak Laporan
RKPBU

actAD uans /

Pengurus Barang Aplikasi

Mulai

Menilih Form Cetak

Menampilkan Form
Cetak Laporan

feetak sesuai kode],

[cetak sesuai kode] fcetaksemual
[cetak sesuai namal {cetak sesuai periode]
inputkode ) ( Input Nama 0 Klik Cetak
BB emua Periods
Periode

[memih keluar]

menampilkan data
sesuai kiteria
[cetaklaporan]
mencetak laporan

Selesai

peny_kibb kibe
1 7
peny_b* id_kibc* peayikiho
oo | barang M lkode bau;mg"‘ ! pden:hc: i
id_tahun** e [T register id_kibe
= kode barang* T | ° "~ SR !
masa nama barang 1 alamat id tahun
penyusutan Kode komp** luas masa_c
umur k ksi p ¢
akm_peny beton umur_¢
residu 7 no_dokumen akm peny ¢
beban i L luas_tnh residu_¢
kode :\“”‘P‘ status_tnh
P nama_komy :
kibh kodc;kllvs" —/ i M
X Yondisi :
T ——l
kode_barang** | dkiiva = id kiba®
¢ ! asal ¢
register b kode_oktiva® g ¢ register a
merk nama_aktiva = kode barang**
tipe .- *as :
ukuran )| satuan o id tahun**
bahan [ |nm_satuan* alamat M
bondisi o saan ok
b tgl sertifikat
_'d*‘“.h}‘)"‘.r i | by o sertifkat
10_pabri kh—' penggunaan
no_rangka no_rkpbu® M | R0_rkbu asal a
n0_mesin kd_rek "~ [kode_barang** hrg
no_polisi id_tahun** | i tahun®* T
no_bpkb lokasi type_brg
asal b kd brg T nm_satuan** | tahun
hrg b nm_brg ——Mharga Hid tahun®
ket b uraian !M|,b’$ 4=|_L“i[', o+ =
jml_brg jum_biaya M nipﬁ pre [
brg K (et m Eamzn
jml_biaya ket rkbu =
M s - e
(Minm_satuan’ :
= f user
kel rkpbu EEENI |
— —‘nip' - rnip**
nama_pegawai | password
jabatan akses
golongan

Sumber: Hasil Penelitian (2017)

Gambar 12. LRS Sistem Informasi Aset Tetap

Tahap Berikutnya yang dilakukan adalah merancang
Sequence Diagram, dimana contohnya seperti yang
terlihat pada gambar 13 dan Gambar 14.

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 11. Activity Diagram Cetak Laporan
Penyusutan

3.2. Desain

Tahap pertama dalam desain adalah merancang
basisdata. Perancangan basisdata menggunakan
ERD (Entity Relationship Diagram) dan hasil
pemetaaannya ke dalam LRS (Logical Record
Structured) seperti yang terlihat pada gambar 12.

sd sqcRKBU /

Pengurus Barang :

Form RKBU
|
1+ masuk ke form |
|

|
|
[
[
| rebu()

1.1 : menampilkan form

e _ penyusutanou) |

2: klik tombol tambah
(memilih tambah)

>

Control From RKBU Entity RKBU

3 menginput dsta
wbu()

4 Wik tombol simpan
(memilih simpan)

5: menginput data yang ingin |
dicari{memilin cari) |

5.1 : mensmpiltan data

T
2.1 : mengakifian untuk menginput data()

4.1.1: menampilkan data rkbuf)

(memilih keluar)

7 : Wik tombol kelusr »

()

4.1: menyimpan data
rebu)

Sumber: Hasil Penelitian (2017)

Gambar 13. Sequence Diagram RKBU
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sd sqcPenyusutanKIBC /

Pengurus Barang @ O Q
| Form Penyusutan Control From Entity Penyusutan
| KIB C Penyuslﬂan Kec Kiec
: 1 : masuk ke form l I
| penyusutan kib o) | |

|

1.1 : menampilkan form :
nyusutan kib

e — REMUSUTEN D Q9__ | :

|

2. Klik tombol tambsh
(memilih tambah) il

I o)
2.1: mengaitifian untuk menginput data()
3:menginputdsta | [~
penyusutan kib o)

I 4.1: menyimpan dats
kib o)

4 : ik tombol simpan

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
(memilih simpan) d

(memilih kelusr) ¢

4.1.1 : menampilkan dats

[€---= penyusutan kib c(\)J' -------------
5 : menginput data yang inng | |
dicari{memilih cari) | | |
| |
5.1 : menampilksn dsta : :
penyusutan kib o) | |
————————————— | |
| |
6 : ik tombol ilih batal) ) |
|
6.1 : menonaktifian untuk |
menginput dats(} |
| _menginputdts) _ |
|
|
7: ki tombol kelusr :
|
|

\(

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 94. Sequence Diagram Penyusutan Inventaris
Barang

3.3. Implementasi

Tahap ini merupakan realisasi hasil desain dalam
bentuk sebenarnya, antara lain pembuatan
antarmuka, pengkodean dan pembuatan database
dengan DBMS yang dipilih.

g From Login

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 15. Antar Muka Log In

Antarmuka Log In yang terlihat pada gambar 15
digunakan untuk masuk ke dalam aplikasi sesuai
dengan aksesnya masing-masing. Jika berhasil
login, maka menu-menu yang sesuai dengan hak
akses pengguna akan ditampilkan.

N Penyusutan Laporan € Keluar

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 16. Rancangan Antar Muka Menu Utama

Antarmuka Menu Utama yang terlihat pada gambar
16 merupakan halaman utama dari aplikasi. Di
halaman menu utama terdiri dari beberapa menu
yaitu : menu data master berfungsi untuk mengolah
data master seperti mengolah data aset tetap,
mengolah data komponen aset tetap, mengolah data
pegawai, mengolah data satuan, mengolah data
periode, mengolah data barang, mengolah data
pengguna, menu pengadaan yang berfungsi untuk
membuat pengadaan seperti rencana kebutuhan
barang unit (rkbu) dan rencana kebutuhan
pemeliharaan barang unit (rkpbu), menu pencatatan
yang berfungsi untuk mencatat aset tetap
berdasarkan jenis aset seperti kartu inventaris barang
(kib) a, kartu inventaris barang (kib) b, kartu
inventaris barang (kib) ¢, menu penyusutan yang
berfungsi untuk menghitung penyusutan seperti
penyusutan kartu inventaris barang (kib) b dan
penyusutan kartu inventaris barang (kib) ¢, menu
laporan yang berfungsi untuk melihat atau pun
mencetak laporan seperti laporan rencana kebutuhan
barang unit (rkbu), laporan rencana kebutuhan
pemeliharaan barang unit (rkpbu), laporan kartu
inventaris barang (kib) a, laporan kartu inventaris
barang (kib) b, laporan kartu inventaris barang (kib)
¢, laporan penyusutan kartu inventaris barang (kib)
b, laporan penyusutan kartu inventaris barang (kib) ¢
dan keluar berfungsi untuk keluar dari hak akses dan
melakukan login kembali.

Kode Barang

Nama Barang Kode Komponen Akt

: =

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 17. Antar Muka Data Barang
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Antarmuka Data Barang yang terlihat pada gambar 17
digunakan untuk mengolah data barang seperti dapat
menambah, menyimpan, mengubah, menghapus,
mencari serta membatalkan data yang ingin
ditambahkan ataupun diubah atau dihapus.

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 18. Antar Muka Data Periode

Antarmuka Data Periode yang terlihat pada gambar
18 digunakan untuk mengolah data periode seperti
dapat  menambah,  menyimpan,  mengubah,
menghapus serta membatalkan data yang ingin
ditambahkan ataupun diubah atau dihapus.

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 19. Rancangan Antar Muka Data Pengguna

Antarmuka Data Pengguna yang terlihat pada gambar
19 digunakan untuk mengolah data pegawai seperti
dapat  menambah,  menyimpan,  mengubah,
menghapus serta membatalkan data yang ingin
ditambahkan ataupun diubah atau dihapus.

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 20. Rancangan Antar Muka RKBU

Antarmuka Data RKBU yang terlihat pada gambar 20
digunakan untuk membuat pengadaan rencana
kebutuhan barang unit (rkbu). Di form rencana
kebutuhan barang unit (rkbu) pengurus barang dapat
menambah, menyimpan, mencari dan membatalkan
barang yang ingin ditambahkan.

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 21. Rancangan Antarmuka RKPBU

Antarmuka Data RKPBU yang terlihat pada gambar
21 digunakan untuk membuat pengadaan rencana
kebutuhan pemeliharaan barang unit (rkpbu). Di
form rencana kebutuhan pemeliharaan barang unit
(rkpbu)  pengurus barang dapat menambah,
menyimpan, mencari dan membatalkan barang yang
ingin ditambahkan.
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Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 22. Antarmuka Inventaris Barang A (Tanah)

Antarmuka Data Inventaris Barang yang terlihat pada
gambar 22 digunakan untuk mencatat Kkartu
inventaris barang (kib) a yang berupa tanah. Di
form kib kartu inventaris barang (kib) a pengurus
barang dapat menambah, menyimpan, mencari dan
membatalkan barang yang ingin dicatat.
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Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 23. Antarmuka Inventaris Barang B (Peralatan
dan Mesin)

Antarmuka Inventaris Barang B yang terlihat pada
gambar 23 digunakan untuk mencatat kartu
inventaris barang (kib) b yang berupa Peralatan dan
Mesin. Di form kartu inventaris barang (kib) b
pengurus barang dapat menambah, menyimpan,
mencari dan membatalkan barang yang ingin dicatat.

D KIBA
0xme Yode o Kode Tanah
Mo Register Nama Barang No. Dokumen
10 Tahun o v Status Tanah
Luss Gedung Horga Satuan | R Lo Tanah
At | halporckhan | Kondid
Baton Konstruksi | Ketecangan
ABEDATAGD
CE R HamaBny oRepHe M LOOMY Konsmst B o Dtk
‘1 »
-~ = \
| —

Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 24. Antarmuka Inventaris Barang C (Gedung dan
Bangunan)

Antarmuka Data Inventaris Barang C yang terlihat
pada gambar 24 digunakan untuk mencatat Kkartu
inventaris barang (kib) ¢ yang berupa Gedung dan
Bangunan. Di form kartu inventaris barang (kib) c
pengurus barang dapat menambah, menyimpan,
mencari dan membatalkan barang yang ingin dicatat.
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Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 25. Antarmuka Penyusutan

Form penyusutan ini hanya terdiri dari 2 jenis, yakni
penyusutan barang B dan C. Antarmuka Penyusutan
Inventaris Barang yang terlihat pada gambar 25
digunakan untuk menambah, menyimpan, mencari
dan membatalkan barang yang ingin dihitung
penyusutannya.

Jumlah Laporan yang dirancang adalah 7 buah
laporan sesuai dengan yang ada pada Usecase
Diagram.
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Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Gambar 26. Antarmuka Cetak Laporan RKBU

Antarmuka Cetak Laoran RKBU yang terlihat pada
gambar 26 pengguna dapat mencetak semua laporan
dan mencetak laporan berdasarkan periode.

Antarmuka Cetak Laporan Penyusutan Barang yang
terlihat pada gambar 28 digunakan untuk mencetak
laporan penyusutan inventaris barang. Di form
laporan penyusutan inventaris barang, pengguna
dapat mencetak semua laporan, mencetak
berdasarkan komponen aset tetap dan mencetak
berdasarkan periode. Antarmuka Laporan ini
dirancang sejumlah jenis barang yang mengalami
penyusutan, yakni untuk jenis barang B dan jenis
barang C.

3.4. Testing
Pengujian yang dilakukan menggunakan Blackbox
testing, yang terlihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Pengujian Black Box secara umum
terhadap antarmuka yang sudah diimplemnetasikan

No  Skenario Test Hasil Hasil Keteran
Pengujian  Case  yang Penguji  gan
dihara an
pkan
1 Data Data Berhasi  Sesuai Valid
Barang Baran | Harapa
— sudah g menyim n
diisi sudah  pan
kemudian  diisi kedala
tekan sesuai m
tombol ketent  databas
simpan uan e
2 Data Data Menam  Sesuai Valid
Barang Baran  pilkan Harapa
= - sudah g pesan n
Sumber: Hasil Penelitian (2017) diisi masih kesalah
Gambar 27. Antarmuka Cetak Laporan Kartu Inventaris kemudian  ada an
Barang tekan yang  “setiap
tombol koson  field
Antarmuka Laporan Kartu Inventaris Barang yang simpan g harus
terlihat pada gambar 27 digunakan untuk mencetak terisi”
laporan kartu inventaris barang (kib). Di form 3 Menginpu Data  Form Sesuai  Valid
laporan kartu inventaris barang (kib) pengguna dapat t data Baran ~Menam  Harapa
mencetak semua laporan, mencetak berdasarkan pencarian g yang pilkan  n
periode, mencetak berdasarkan kode barang dan barang, dicari  data
kemudian  ada barang
mencetak berdasarkan nama barang. Rancangan
T L . L2 tekan pada yang
antarmuka |n|_d|buat 3 jenis, sesuai dengan 3 jenis tombol databa  dicari
barang yang dikelola. ENTER se
4 Data Menek Menam  Sesuai Valid
barang an pilkan harapan
yang tombo  pesan
dicari | “Yakin
sudah hapus  Ingin
ditampika Mengha
n pada pus”
form
5 Menekan  Menja Data Sesuai Valid
tombol wab terhapu  harapan
hapus YA s pada
pada tabel di
pesan  databas
e —— “Yaki e
Sumber: Hasil Penelitian (2017) n
Gambar 28. Antarmuka Cetak Laporan Penyusutan Ingin
Barang Meng
hapus”
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6 Menekan ~ Menja  Kembal  Sesuai Valid
tombol wab i ke harapan
hapus Tidak  kondisi

pada form
pesan  Awal
“Yaki

n

Ingin

Meng
hapus”

Sumber: Hasil Penelitian (2017)

Berdasarkan hasil pengujian dengan sample uji yang
telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa
masih memungkinkannya terjadi kesalahan pada
sintaks karena proses validasi yang diikuti dengan
tampilan “message box” belum maksimal tetapi
secara fungsional sistem ini sudah dapat
menghasilkan keluaran yang diharapkan.

IV. KESIMPULAN

Sistem pengolahan data pada Kantor Kecamatan
Embaloh Hilir Kabupaten Kapuas Hulu pada saat
ini belum menggunakan aplikasi yang sudah
disiapkan oleh pemerintah pusat yakni SIMDA.
Namun masih menggunakan aplikasi pengolah
angka dan buku catatan saja. Hal tersebut
menyebabkan beberapa hal:

1. Untuk melakukan pengolahan data khususnya

pada pencatatan di Kartu inventaris Barang,
pengurus barang harus mencari kode aset
terlebih dahulu di dokumen lain. Selain itu
data yang tidak konsisten antara data satu
dengan data yang lainnya serta penyimpanan
arsip data yang tidak tersusun rapi sehingga
menyulitkan bagian pengurus barang dalam
mencari data yang akan diolah kembali.

2. Usulan penggunaan Sistem Informasi Aset
tetap pada Kantor Kecamatan Embaloh Hilir
Kabupaten Kapuas Hulu dapat memberikan
kemudahan dalam hal proses pengadaan,
proses pencatatan, proses perhitungan
penyusutan serta pembuatan laporan secara
otomatis tanpa perlu membuat laporannya
kembali. Selain itu dapat menyimpan data
aset tetap ke dalam database, dengan
demikian dapat memperkecil terjadinya
kehilangan atau kerusakkan data sehingga
data lebih aman.serta mempercepat proses
pencarian data yang dibutuhkan.
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